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ABSTRAK 

 

Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu memper cepat 

pertumbuhan ekonomi dan adanya ketersediaan lapangan kerja, adanya 

peningkatan penghasilan yang dirasakan masyarakat, dan standar hidup sektor-

sektor produktif lainnya. Melalui wisata pantai  merupakan salah satu cara 

mengatasi kemiskinan yang ada pada masyarakat di Desa Lantik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi, dampak dan kendala hambatan 

pengembangan wisata pantai Alaik Sektare terhadap pendapatan masyarakat di 

Desa Lantik Kecamatan Teupah Barat Kabupaten Simeulue. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Tehnik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Temuan dalam penelitian ini adalah  keberadaan wisata pantai 

Alaek Sektare berdampak terhadap pendapatan masyarakat di Desa Lantik dengan 

adanya wisata Pantai Alaek Sektare dapat menambah pendapatan  bagi para 

pedagang, yang awalnya pendapatanya hanya untuk kebutuhan sehari-hari, maka 

ketika para pedangang berjualan di kawasan wisata Pantai Alaek Sektare. Selain 

itu, dengan adanya  adanya keberadaan wisata Pantai Alaek Sektare berdampak 

terhadap pendapatan masyarakat pada umumnya, mengurangi jumlah 

pengangguran dan menambah pendapatan Desa. Strategi pengembangan wisata 

Pantai Alaek Sektare di Desa Lantik dengan mennetukan lokasi yang strategis. 

Dimana lokasi yang strategis merupakan penunjang dalam pemasaran suatu 

produk, dengan memilih tempat yang trategis maka konsumen akan mudah 

membeli produk yang dipasarkan oleh produsen baik itu berupa jasa ataupun 

barang yang di pasarkan. Selain itu dengan membangun sarana olahraga, 

membangun sarana dan prasarana, melakukan promosi dan menjaga kebersihan 

kawasan Pantai Alaek Sektare. Kendala dan hambatan dalam mengembangkan 

wisata Pantai Alaek Sektare di Desa Lantik adalah jalan yang mengalami 

kerusakan. Dimana Jalan menuju wisata Pantai Alaek Sektare mengalami 

kerusakan yang tidak kunjung diperbaiki sehingga berdampak pada aktivitas 

pengembangan wisata yang mengalami keterlambatan, adanya lubang-lubang di 

jalan membuat pengendara merasa tidak nyaman serta tranportasi harus 

memperlambat kendaraannya, hal ini membutuhkan waktu lebih lama menuju 

lokasi wisata Pantai Alaek Sektare. Selain itu, sumber daya alam yang tidak 

memadai dan cuaca buruk menjadi lendala dan hambatan dalam mengembangkan 

wisata Pantai Alaek Sektare di Desa Lantik. 

 

Kata Kunci: Dampak, Wisata Pantai, Pendapatan Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia negara kepulauan terbesar di dunia yang mempunyai kekayaan 

alam yang surplus yang diamanahkan bagi manusia. Dengan kekayaan itu menjadi 

aset penting dalam mengkontruksi suatu bangsa. Dari sudut lain, Indonesia juga 

diketahui dengan panggilan negara majemuk yang kaya akan keberagaman suku, 

budaya, agama bahkan dalam ranah sejarah. Potensial tersebut menjadi sesuatu 

yang fundamentalistik bangsa Indonesia untuk mengamankan jarak dari sisi 

kemiskinan, sehingga hijrah ke negara yang maju dan bukan sekedar imajinasi.  

 Ironisnya, eksistensi alam belum mampu mendobrak negeri ini dari aspek  

kemiskinan. Dalam penelitian Badan Pusat Statistik (BPS) menginformasikan 

bahwasanya jenjang pengangguran terbuka yang terdeteksi Indonesia pada 

Februari 2019 mencapai 5,01% atau 6,82 juta orang, akan tetapi tingkat 

kemiskinan persentase penduduk miskin dari seluruh penduduk di Provinsi Aceh 

pada Maret 2019 sebesar 15,32% atau 819,44 ribu orang. Melalui data tersebut 

dapat diambil konklusi, di Aceh berada pada rangking ke 5 kemiskinan nasional 

dari 34 provinsi yang terdapat di Indonesia.  

Melimpahnya hasil alam dan keberagaman bangsa Indonesia memberikan 

deskripsi banyak potensial sekaligus peluang berharga untuk mengkontruksi 

kepariwisataan Indonesia, supaya lebih dikenali di kanca luar negeri dan 

mempunyai ciri berdasarkan keanekaragaman lokalisasi. Karena itu, pemerintah 

mempunyai regulasi yang begitu signifikansi dalam membongkar potensi dan 
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meramu kebijakan terhadap pengembangan kepariwisataan, agar masyarakat 

memahami untuk menggali potensi dan bergerak mengkontruksi desa ataupun 

kota sendiri. 

Konsistensi dan peduli disetiap peran pemerintah untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di bidang pariwisata tertuang dalam UU No.10 Tahun 2009 

pengganti  UU No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan yang menyebutkan 

bahwa dampak yang diakibatkan dari pengembanga kepariwisataan berupa 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengurangan angka kemiskinan dan 

pengangguran, serta pelestarian lingkungan.
1
 

Di tahun 2007, pemerintah Indonesia giat menyerukan visit Indonesia 

sebagai upaya mempromosikan destinasi pariwisata Indonesia kepada wisatawan 

mancanegara dan bahkan ranah lokal. Pada tahun kunjungan itu mampu 

memberikan magnetik wisatawan untuk berwisata di Indonesia. Namun dengan 

adanya regulasi tentang kepariwisataan tersebut, pengembangan sektor pariwisata 

di Indonesia mulai bermunculan. Salah satunya adalah Provinsi Aceh yang 

merupakan daerah destinasi wisata yang memiliki potensi pariwisata yang luar 

biasa yang memiliki nilai estetika, sehingga dunia mengenalnya. Pada Provinsi 

Aceh memiliki 23 Kabupaten dan Kota, antara lain Kabupaten Simeulue, Aceh 

Singkil, Aceh Selatan, Aceh Tenggara, Aceh Timur, Aceh Tengah, Aceh Barat, 

Aceh Besar, Pidie, Kabupaten Bireun, Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh 

Barat Daya, Kabupaten Gayo Lues, Aceh Tamiang, Nagan Raya, Aceh Jaya, 

                                                           
1Gerai Info, Mendulang Devisa Melalui Pariwisata, (Jakarta: Departemen Komunikasi 

Bank Indonesia, 2018), hlm. 3-4. 
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Bener Meriah, Pidie Jaya, Kota Banda Aceh, Kota Sabang, Kota Langsa, Kota 

Lhokseumawe dan juga Kota Subulussalam. 

Kabupaten dan kota tersebut bertanding menggali potensi lokal untuk 

mewujudkan pariwisata yang berbasis budaya, alam serta ekonomi. Hal ini juga 

didukung kekayaan alam dan kearifan lokal, serta Provinsi Aceh mampu 

menunjukkan eksistensi dan prestasi nasional disektor pembangunan pariwista. 

Salah satu kabupaten di Provinsi Aceh yang sedang mengembangkan potensi 

pariwisata adalah Kabupaten Simeulue. Dengan seiring perkembangannya 

pembangunan, Kabupaten Simeulue ternyata mempunyai potensi besar bagi 

pengembangan kegiatan pariwisata dan pangan. Dari potensi hasil laut dan wisata 

yang sangat besar tersebut serta dapat untuk dikembangkan. Dengan adanya 

magnetik atau daya tarik wisatanya merupakan korelasi yang harmonisasi antara 

kekayaan alam, tradisionalitas serta tatanan kehidupan masyarakat. 

Daerah Kabupaten Simeulue adalah satu diantaranya pulau tempat 

destinasi wisata yang berada di Provinsi Aceh yang memiliki luas 02 02’03’’-03 

02’04’’ Lintang Utara dan 95 22’15’’-96 42’45’’ Bujur Timur yang membentang 

dari Barat sampai ke Timur yang sebagian besar wilayahnya di kelilingi oleh 

Samudra Hindia. Di Pulau  Simeulue memiliki panjang sekitar 100,2 KM dan 

memiliki lebar antara 0-28 KM. Luas dataran Kabupaten Simeulue  212.512 ha 

dengan rincian luas pulau Simeulue 198.021 ha dan memiliki 42 pulau, dua 

sekitarannya seluas 14.491 ha, luas wilayah perairan  9.851.796 KM dengan garis 
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pantai sepanjang 502.732,22 KM, dan jumlah penduduk sekitar 93.720 jiwa pada 

tahun 2019.
2
  

Pulau Simeulue adalah suatu pulau yang posisinya berada di tengah 

Semudra Indonesia sehingga memiliki potensi wisata bahari yang mengagumkan. 

Simelue adalah sebuah contoh yang komplit bagi pengembangan wisata bahari 

serta didukung dengan wisata budaya masyarakat Simeulue yang memiliki budaya 

hasil dari alkuturasi masyarakat Minang, Batak, Aceh, dan Jawa. Penduduk asli 

Simeulue memiliki ciri khas tersendiri yaitu memiliki kulit putih serta mata sipit 

keberagaman yang dimiliki oleh masyarakat Simeulue memberikan ciri khas 

terhadap budaya Simeulue yang dapat dijadikan sebagai potensi wisata. 

Banyaknya pantai yang terdapat di Simeulue sehingga menjadikan wisata pantai 

sebagai produk unggulan bagi daerah Kepulauan Simeulue.
3
 

Di Simeulue objek wisata bahari memberikan peluang besar untuk 

kesejateraan masyarakat yang berdomisili di Simeulue. Mulai dari surfing, 

snorkeling, diving, sailing, dan lainnya. Pada tahun 2016-2019 wisata yang berada 

di Simeulue mengalami peningkatan yang sukup signifikansi. Adapun jumlah 

kunjungan wisatawan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

 

 

 

 

                                                           
2Evi Monita, “Kesadaran Identitas Kesukuan Dalam Masyarakat Simeulue Timur” 

Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Program Strata I Sosiologi Agama Banda 

Aceh, 2018. 
3Ibid 
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Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Pertahun 

Tahun  Lokal/Nusantara Mancanegara 

2016 53.429 597 

2017 48.068 754 

2018 51.034 1.056 

2019 47.843 1.499 

Sumber: Kadisbudpar 

Berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat, pengembangan pariwisata 

berbasis komuditas memerlukan pendekatan partisipasi seperti pelayanan dalam 

masyarakat, kerjasama dalam mengatasi permasalahan yang terjadi, promosi 

wisata, dan lainnya. Selain itu penting adanya koordinasi jaringan kerjasama 

antara pemerintah dengan masyarakat lokal sehingga terjaminnya kualitas 

pariwisata lokal. Wisata Pantai Alaik Sektare, yang berada di Desa Lantik, 

Kecamatan Teupah Barat, Kabupaten Simeulue adalah satu diantaranya bentuk 

pengembangan dan pengolahan kegiatan pariwisata berbasis komoditas. Desa ini 

berdekatan dengan Ibukota Kabupaten Simeulue yaitu Sinabang, sehingga 

membuat kawasan Pantai Alaik Sektare sangat strategis. 

 Desa Lantik adalah salah satu dari kawasan wisata  yang masih bertahan 

dan terus dikembangkan. Sebagai desa wisata, Desa Lantik selalu melakukan 

pengembangan  dengan tujuan untuk mempertahankan pantai asli mereka 

sekaligus untuk meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Pengembangan-

pengembangan yang dilakukan di Desa Lantik ini seperti dengan membuat aturan 

desa dan pembangunan renovasi. Di samping itu masyarakat mulai berlomba 
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dalam mengembangkan perekonomian mereka dengan membangun fasilitas-

fasilitas penunjang yang lain seperti membangun rumah makan, atribut dan 

sebagainya, terlebih lagi dengan posisi Desa Lantik yang terletak di pinggir jalan 

raya selaras dengan daerah ibukota kabupaten yang membuat akses ke wisata 

Pantai Alaik Sektare sangat mudah untuk dicapai. Untuk masuk ke pantai tersebut 

di pungut biaya parkir sebagai pemasukkan desa. Dari sekelumit elaborasi latar 

belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Dampak Wisata Pantai Alaik Sektare Terhadap Pendapatan Masyarakat di 

Desa Lantik Kecamatan Teupah Barat Kabupaten Simeulue”. Peneliti ingin 

mengetahui bagaimana dampak atau impact yang ditimbul oleh wisata Pantai 

Alaik Sektare dan apa saja kendala yang dihadapi dalam mengembangkan wisata 

Pantai Alaik Sektare. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah sebagaimana yang dikemukakan di awal, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi pengembangan wisata Pantai Alaik Sektare di Desa 

Lantik Kecamatan Teupah Barat Kabupaten Simeulue? 

2. Bagaimana dampak wisata Pantai Alaik Sektare terhadap pendapatan 

masyarakat di Desa Lantik Kecamatan Teupah Barat Kabupaten Simeulue? 

3. Apa saja kendala dan hambatan dalam mengembangkan wisata Pantai Alaik 

Sektare? 
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C. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan wisata Pantai Alaik Sektare di 

Desa Lantik Kecamatan Teupah Barat Kabupaten Simeulue. 

2. Untuk mengetahui dampak wisata Pantai Alaik Sektare terhadap 

pendapatan masyarakat di Desa Lantik Kecamatan Teupah Barat 

Kabupaten Simeulue. 

3. Untuk mengetahui kendala dan hambatan dalam mengembangkan wisata 

Pantai Alaik Sektare. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu:   

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi peneliti 

maupun pihak lain yang memiliki ketertarikan terhadap bidang pariwisata yang 

berlokasi di pantai, khususnya mengenai dampak wisata pantai terhadap 

pendapatan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban atas permasalahan 

yang ingin diteliti serta sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan 

pemahaman kepada pihak yang terkait seperti mengelola dengan baik wisata 
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pantai serta dapat memberikan informasi mengenai dampak wisata pantai terhadap 

pendapatan masyarakat lokal. 

3. Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan baik bagi 

pengelolah wisata serta pemerintah setempat agar dapat memperhatikan 

kesejateraan masyarakat lokal sekitaran objek wisata Pantai Alaik Sektare. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman, penjelasan dan penelaahan pembahasaan 

pokok permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti maka, skripsi ini disusun 

dengan sistematika sebagai berikut: 

Pada Bab I Pembahasan, yang berisi tentang gambaran umum tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Di Bab II Landasan Teori, membahas tentang landasan teori yang 

membahas tentang penelitian yang ingin di teliti serta masalah yang terkait 

dengan penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, membahas tentang jenis penelitian yang 

digunakan, lokasi dan waktu penelitian, sumber data dan tehnik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, ini membahas tentang hasil 

penelitian, yang meliputi deskripsi/identitas informan, hasil penelitian yang telah 

diteliti dan pembahasan. 
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Bab V Penutup, dimana berisikan kesimpulan dan saran-saran dari analisis 

data yang terdapat pada bab sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai suatu 

masukan dan pertimbangan oleh pihak-pihak yang ada berkorelasinya. 
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